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Abstrak 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya terus meningkat secara global maupun 

nasional. Penyakit ini sering disebut sebagai silent killer karena sering tidak bergejala, namun berpotensi menimbulkan 

gangguan jantung, stroke, dan gagal ginjal. Data Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 

34,1% pada kelompok usia ≥18 tahun, meningkat dibandingkan tahun 2013. Faktor risiko terjadi karena besarnya konsumsi 

natrium yang melebihi rekomendasi harian, serta rendahnya pengetahuan gizi yang memengaruhi perilaku diet individu. 

Penelitian menerapkan desain analitik observasional dengan cross-sectional dalam menganalisa hubungan asupan natrium 

dan pengetahuan gizi dengan kejadian hipertensi pada pasien rawat inap di RSUD Harapan Insan Sendawar. Populasi 

penelitian adalah seluruh lansia berusia di atas 60 tahun, berjumlah 36 orang, dengan metode total sampling. Data primer 

diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner dan pengukuran tekanan darah, sedangkan data sekunder diambil dari 

catatan rumah sakit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia di atas 60 tahun (61,1%), memiliki 

asupan natrium tinggi (80,5%), serta pengetahuan gizi rendah (72,2%). Prevalensi hipertensi pada responden sangat tinggi 

yaitu 94,4%. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan bermakna antara asupan natrium dan kejadian hipertensi 

(p=0,010), serta antara pengetahuan gizi dan hipertensi (p=0,032). Kesimpulannya, tingginya konsumsi natrium dan 

rendahnya pengetahuan gizi berkontribusi signifikan terhadap kejadian hipertensi pada pasien lansia. Temuan ini 

menegaskan perlunya intervensi berupa edukasi gizi dan pengendalian asupan natrium sebagai strategi pencegahan 

hipertensi. 

 

Kata Kunci : Asupan Natrium, Pengetahuan Gizi, Hipertensi, Dewasa 

 

Abstract 

 

Background: Hypertension is one of the major public health problems whose prevalence continues to increase both globally 

and nationally. This condition is often referred to as a silent killer because it is frequently asymptomatic yet has the potential 

to cause serious complications such as heart disease, stroke, and kidney failure. The 2018 Basic Health Research 

(Riskesdas) data reported that the prevalence of hypertension in Indonesia reached 34.1% among adults aged ≥18 years, 

showing an increase compared to 2013. The main risk factors include excessive sodium intake exceeding daily 

recommendations and poor nutritional knowledge that influences individual dietary behaviors.Methods: This study 

employed an analytical observational design with a cross-sectional approach to analyze the relationship between sodium 

intake and nutritional knowledge with the incidence of hypertension among inpatients at Harapan Insan Sendawar Regional 

Hospital. The study population consisted of all elderly patients aged over 60 years (n = 36), selected using a total sampling 

method. Primary data were collected through interviews using structured questionnaires and blood pressure measurements, 

while secondary data were obtained from hospital records.Results: The findings revealed that the majority of respondents 

were aged over 60 years (61.1%), had high sodium intake (80.5%), and possessed low nutritional knowledge (72.2%). The 

prevalence of hypertension among respondents was remarkably high at 94.4%. Statistical analysis indicated a significant 

relationship between sodium intake and the incidence of hypertension (p = 0.010), as well as between nutritional knowledge 
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and hypertension (p = 0.032).Conclusion: High sodium consumption and low nutritional knowledge significantly contribute 

to the occurrence of hypertension among elderly patients. These findings emphasize the need for targeted interventions, 

including nutrition education and sodium intake control, as effective strategies for hypertension prevention. 
 

Keywords: Sodium Intake, Nutrition Knowledge, Hypertension, Adults  

 

1. PENDAHULUAN 

Hipertensi menjadi gangguan kesehatan masyarakat yang prevalensinya bertambah terus di seluruh dunia. 

Kondisi ini terjadi karena peningkatan tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan tekanan diastolik ≥90 mmHg 

secara persisten [1]. Hipertensi sering disebut sebagai silent killer karena gejala tidak tampak, namun muncul 

gangguan antung koroner, gagal ginjal, dan stroke. Secara global, hipertensi menyumbang lebih dari 1,28 miliar 

kasus dengan mayoritas penderita berasal dari negara berpenghasilan menengah ke bawah [1]. Data Riskesdas 

2018 di Indonesia menunjukkan prevalensi hipertensi sebesar 34,1% pada kelompok usia ≥18 tahun, meningkat 

dibandingkan survei tahun 2013 yang mencapai 25,8% [2].  

 

Angka ini menggambarkan bahwa hipertensi masih menjadi masalah kesehatan serius yang perlu ditangani 

secara komprehensif. Penyebab besarnya angka hipertensi karena pola konsumsi masyarakat, khususnya 

tingginya asupan natrium. Natrium yang berlebih dapat menyebabkan peningkatan volume cairan dalam 

sirkulasi darah, sehingga menambah beban kerja jantung dan pembuluh darah [3]. Kementerian Kesehatan RI 

merekomendasikan konsumsi natrium kurang dari 2.000 mg per hari, namun survei diet total menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia masih mengonsumsi natrium melebihi batas anjuran [4].  

 

Selain faktor asupan, tingkat pengetahuan gizi individu juga memegang peran penting dalam pencegahan 

hipertensi. Pengetahuan gizi yang rendah berdampak pada pemilihan jenis makanan yang tidak sehat, konsumsi 

tinggi garam, lemak, dan makanan olahan. Penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

pengetahuan gizi dengan kejadian hipertensi pada pasien rawat inap, di mana individu dengan pengetahuan gizi 

rendah lebih berisiko mengalami tekanan darah tinggi [5]. Studi lain juga menegaskan bahwa pengendalian 

asupan natrium yang disertai edukasi gizi dapat membantu menurunkan angka kejadian hipertensi di rumah 

sakit [6].  

 

Di RSUD Harapan Insan Sendawar, hasil survei awal peneliti menunjukkan bahwa masih terdapat pasien 

hipertensi dengan pola konsumsi tinggi garam dan kurang memahami pentingnya pengaturan gizi. Kondisi ini 

memperlihatkan adanya kesenjangan antara kebutuhan edukasi gizi dan perilaku diet pasien. Jika hal ini tidak 

segera ditangani, maka angka kejadian hipertensi dan komplikasinya dikhawatirkan akan semakin meningkat. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini antara lain melalui pengaturan pola diet rendah 

natrium, peningkatan kesadaran pasien terhadap bahaya hipertensi, serta edukasi gizi yang berkelanjutan [7]. 

 

Intervensi berbasis peningkatan pengetahuan gizi terbukti mampu mengubah perilaku konsumsi dan 

menurunkan risiko hipertensi. Berdasarkan uraian tersebut, penting dilakukan penelitian mengenai kaitan asupan 

natrium dan pengetahuan gizi dengan kejadian hipertensi pada pasien rawat inap di RSUD Harapan Insan 

Sendawar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kejadian hipertensi, sehingga dapat menjadi dasar perencanaan program edukasi gizi dan 

intervensi diet di rumah sakit.  

 

2.  METODE  

Desain Penelitian 

Riset bersifat analitik observasional dengan rancangan cross sectional. Desain ini mengumpulkan data dalam 

waktu yang sama terhadap variabel independen dan dependen. Desain studi dipilih untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan gizi dan asupan Natrium dengan kejadian hipertensi pasien rawat inap RSUD Harapan Insan 

Sendawar.  
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Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh lansia berusia ≥60 tahun di RSUD Harapan Insan Sendawar, Kabupaten Kutai Barat, 

dengan jumlah keseluruhan adalah 36 pasien lansia (rekapan data Maret 2025). Sampel penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan metode total sampling dimana seluruh populasi dijadikan sampel peneltian. Adapun dari 

seluruh sampel ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sebagai berikut 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Data primer diterima melalui pengisian kuesioner berisi asupan natrium dan pengetahuan gizi serta tekanan 

darah pasien rawat inap RSUD Harapan Insan Sendawar. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen berupa kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai pengetahuan tentang hipertensi. Ada dua 

instrumen yaitu lembar data dan kuesioner. 

 

Teknik Analisis Data  

Analisis univariat untuk menggambarkan responden sesuai dengan karakteristiknya. Data disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi untuk mengevaluasi besarnya proporsi variabel yang diteliti. Uji yang digunakan adalah uji 

Chi Square dengan signifikan  ≤ 0,05. 

 

3. HASIL  

3.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan terhadap karakteristik responden menurut usia, asupan natrium, dan pengetahuan 

gizi. Kategori usia responden adalah di bawah dan di atas 60 tahun, asupan natrium, pengetahuan gizi, dan 

kejadian hipertensi seperti yang ditampilkan tabel 1 dan 2.  

Tabel 1. Karakteristik Sampel berdasarkan Usia 

Usia 
Jumlah 

f % 

< 60 tahun 14 38.9 

≥ 60 tahun 22 61.1 

Total 36 100 

 

Tabel 2. Karakteristik Sampel berdasarkan Asupan Natrium dan Pengetahuan Gizi 

Asupan Natrium f % 

Jarang 7 19.5 

Sering 29 80.5 

Pengetahuan Gizi f % 

Baik 10 27.8 

Kurang Baik 26 72.2 

Kejadian Hipertensi f % 

Tidak Hipertensi 2 5.6 

Hipertensi 34 94.4 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa kebanyakan responden berusia di atas 60 tahun berjumlah 22 orang (61.1%). 

Sementara tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan asupan natrium maka ditemukan asupan natrium dengan 

kuantitas sering yang mendominasi sebanyak 29 orang (80.5%). Menurut pengetahuan gizi, ditemukan ada 26 

orang (72.2%) yang memiliki pengetahuan yang kurang baik. Berdasarkan kejadian hipertensi, maka dapat 

ditemukan bahwa responden hipertensi berjumlah 34 orang (94.4%). 
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3.2 Analisis Bivariat 

Data hubungan antara asupan natrium maupun pengetahuan gizi dengan kejadian hipertensi dilakukan analisis 

hubungannya melalui uji chi-square sehingga diperoleh frekuensi, persentase, dan p-value seperti yang tampak 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis Hubungan Asupan Natrium dengan Kejadian Hipertensi 

Asupan Natrium 

Kejadian Hipertensi 
Total p-value 

Tidak Hipertensi Hipertensi 

f % f % F %  

Jarang 2 5.6 5 13.8 7 19.4 

0.010 Sering 0 0 29 80.6 29 80.6 

Total 2 5.6 34 94.4 36 100.0 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa responden yang jarang memperoleh asupan natrium, mengalami hipertensi 

sebanyak 5 orang (13.8%) dan 2 orang (5.6%) tidak mengalami hipertensi. Sedangkan responden yang sering 

memperoleh asupan natrium mengalami hipertensi sebanyak 26 orang (80.6%). Berdasarkan hasil analisis 

terbukti asupan natrium berhubungan dengan kejadian hipertensi dengan p-value sebesar 0.010. Hubungan 

pengetahuan gizi dengan hipertensi ditunjukkan pada tabel 4.  

 

Tabel 4. Analisis Hubungan Pengetahuan Gizi dengan Kejadian Hipertensi  

Pengetahuan Gizi 

Kejadian Hipertensi 
Total 

p-value Tidak Hipertensi Hipertensi 

F % f % f % 

Baik 2 5.6 8 22.2 10 27.8 

0.032 Kurang 0 0 26 72.2 26 72.2 

Total 2 5.6 34 94.4 36 100.0 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan gizi yang baik terkena hipertensi ada 8 orang 

(22.2%) dan tidak hipertensi sebanyak 2 orang. Lebih jauh lagi, responden dengan pengetahuan gizi yang 

kurang akan mengalami hipertensi seluruhnya yaitu 26 orang (79.4%). Berdasarkan analisis terbukti bahwa 

pengetahuan gizi berhubungan dengan kejadian hipertensi dengan p-value sebesar 0.032.   

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil riset membuktikan kebanyakan responden berusia di atas 60 tahun (61,1%). Hal ini menyatakan bahwa 

risiko hipertensi naik dengan bertambahnya umur akibat perubahan elastisitas pembuluh darah, naiknya 

resistensi perifer, serta perubahan fungsi ginjal [8,15]. Usia lanjut sering dikaitkan dengan peningkatan tekanan 

darah sistolik yang persisten, sehingga populasi ini menjadi kelompok dengan kerentanan tinggi terhadap 

hipertensi [17,18]. 

 

Asupan natrium juga terbukti berhubungan signifikan dengan kejadian hipertensi (p=0,010). Sebagian besar 

responden (80,5%) memiliki pola konsumsi natrium yang tinggi, dan 80,6% dari kelompok tersebut menderita 

hipertensi. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa konsumsi natrium berlebih 

dapat meningkatkan volume plasma, curah jantung, dan tahanan vaskular perifer, yang pada akhirnya memicu 

kenaikan tekanan darah [9,10]. WHO merekomendasikan konsumsi natrium <2000 mg/hari, namun di banyak 

negara termasuk Indonesia, tingkat konsumsi masih jauh di atas rekomendasi [11]. 

 

Selain itu, pengetahuan gizi juga berhubungan signifikan dengan kejadian hipertensi (p=0,032). Responden 

dengan pengetahuan gizi kurang seluruhnya (100%) mengalami hipertensi, sedangkan mereka yang memiliki 

pengetahuan gizi baik cenderung memiliki prevalensi hipertensi lebih rendah. Hasil ini mempertegas bahwa 

pemahaman tentang pola makan sehat, khususnya terkait konsumsi garam, sayur, dan buah, merupakan faktor 
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protektif terhadap hipertensi [12,13]. Edukasi gizi terbukti mampu mengubah perilaku diet dan menurunkan 

risiko hipertensi, sehingga intervensi berbasis peningkatan literasi gizi sangat direkomendasikan [14,16]. 

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa usia lanjut, asupan natrium tinggi, dan pengetahuan 

gizi rendah merupakan determinan penting dalam kejadian hipertensi. Intervensi kesehatan masyarakat 

sebaiknya difokuskan pada edukasi gizi, pengendalian pola konsumsi natrium, serta pencegahan dini pada 

kelompok usia berisiko tinggi [19,20]  

 

5. KESIMPULAN 

1. Mayoritas responden berusia ≥60 tahun (61,1%), memiliki asupan natrium tinggi (80,5%), dan pengetahuan 

gizi rendah (72,2%), dengan prevalensi hipertensi yang sangat tinggi (94,4%). 

 

2. Ada hubungan erat antara asupan natrium (p=0,010) dan pengetahuan gizi (p=0,032) dengan kejadian 

hipertensi, di mana konsumsi natrium berlebih serta pengetahuan gizi yang kurang berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko hipertensi. 
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